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RINGKASAN 

 

Songket adalah buah karya seni yang memiliki citarasa seni yang tinggi. Dalam proses 

pengerjaannya, songket harus  dilakukan dengan cermat. Hingga saat ini sebagian 

besar songket masih ditenun dengan cara tradisional, karena cara ini akan 

mempertahankan kualitas dari songket yang dibuat. Waktu pengerjaan songket dengan 

cara tradisional terbilang lama antara 8 -10 minggu bahkan dapat berbulan- bulan 

untuk motif yang rumit.Untuk melakukan kegiatan “ betenun”( menenun songket), 

para pengajin harus menggunakan alat tenun yang biasa disebut sebagai “ dayan” 

dalam bahasa setempat. Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah desain dari 

dayan yang masih kurang ergonomis sehingga menyebabkan banyaknya keluhan 

terutama sakit pada bagian tulang belakang. Dari hasil kuesioner Nordic Body Map 

terhadap 20 orang pengarajin songket didapatkan bahwa rasa sakit yang di rasakan 

oleh perajin adalah pada punggung, pinggang, leher atas, pinggul, lengan atas kiri dan 

pinggul. Hasil Uji kecukupan Data untuk data anthropometri adalah semua data cukup 

Hasil Uji Keseragaman Data untuk data anthropometri adalah semua data seragam. 

Desain awal dari dayan sudah cukup memberikan rasa aman bagi pengrajin sehingga 

bentuk kursi yang telah dicoba dapat mengurangi rasa sakit akibat kelelahan kerja dan 

meningkatkan lamanya pengarajin dalam melakukan aktivitas menenun. Berdasarkan 

ukuran antropometri maka dimensi dayan dan kursi adalah panjang 158 cm, lebar kursi 

47 cm dan panjang kursi = 64 cm. 

 

Kata kunci : Ergonomi, Musculoskeletal Disorder, Nordic Body Map 
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PRAKATA 

 

 

Penelitian ini  merupakan  suatu  kesempatan yang sangat  baik bagi dosen  perguruan 

tinggi  baik dosen  negeri  maupun swasta , karena ini merupakan suatu kegiatan untuk 

mendapatkan  nilai untuk kenaikan jenjang jabatan akademik seseorang.  

Penelitian adalah suatu Tridarma Perguruan Tinggi  yang harus dilakukan oleh 

seorang dosen, disamping itu seorang dosen wajib untuk melakukan proses belajar 

mengajar diperguruan tinggi dan wajib juga untuk menulis jurnal serta melakukan 

kegiatan Pengabdian  dimasyarakat .  

Penelitian Dosen Pemula yang di danai oleh Dikti memberikan sumber dana 

bagi dosen untuk melakukan penelitian  baik dibidang teknologi, maupun dibidang 

lainnya punya kesempatan yang sama.  

Dalam Penelitian ini kami bermaksud untuk  melakukan  desain dayan 

ergonomis untuk mengurangi musculoskeletal disorder pada pengrajin songket dengan 

menggunakan aplikasi nordic body map  

 

 

Palembang November 2013 

 

Penulis
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Songket adalah suatu buah karya yang memiliki citarasa seni yang tinggi. 

Dalam proses  pengerjaannya, songket harus dilakukan dengan cermat. Sisir tenun 

dimasukkan benang lungsi sutera dan handle utama pada jalinan kain akan diisi 

benang emas dan sutera dengan pola yang simetris. 

Songket Palembang ini dibentuk oleh bahan baku berbagai jenis benang 

diantaranya benang kapas, benang sutera ataupun yang lebih lembut. Bahan baku 

berupa benang putih biasanya di import dari cina, Thailand ataupun india guna 

mendapatkan kain songket yang bagus.  

Ada dua peralatan dalam membuat kain tenun songket Palembang. Yang 

pertama adalah peralatan pokok dan yang kedua adalah peralatan tambahan. Kedua 

peralatan tersebut biasanya terbuat dari  ocus  dan kayu. Peralatan pokok terdiri dari 

alat tenun itu sendiri yang disebut DAYAN. Alat ini berukuran 2 x 1.5 m dan terdiri 

dari gulungan yaitu alat yang berguna untuk menggulung benang dasar tenunan. 

Komponen lainnya adalah Penyicing yaitu alat untuk menyongket, Cahcah yaitu alat 

yang digunakan untuk memasukan benang kedasar benang yang lain, dan Gun yaitu 

alat untuk mengangkat benang. Peralatan tambahan lainnya yaitu Pelenting, Gala, 

Belero ragam, Teropong palet. Pelenting digunakan untuk mengatur posisi benang 

ketika ditenun. Semua peralatan tambahan tersebut diposisikan sedemikian hingga 

mudah dicapai oleh si penenun.   

Pembuatan songket yang terbilang masih tradisional dan rumitnya tahapan 

pengerjaan, maka songket Palembang membutuhkan waktu minimal 8 -10 minggu 

untuk diselesaikan. 

Permasalahan yang timbul saat ini adalah belum ergonomisnya alat utama yang 

di sebut dayan. Banyak keluhan yang di sampaikan oleh pengrajin ketika mereka 

menggunakan dayan ini dalam waktu yang lama. Penggunaan dayan oleh pengarajin 

dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut 
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Gambar 1.1. Posisi menggunakan dayan 

Ketika menggunakan dayan, pengarajin harus duduk di lantai dan bagian 

punggung hanya ditopang oleh alat yang diikat ke dayan. Posisi ini akan menimbulkan 

banyak keluhan terhadap tulang belakang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Mendesain Dayan Yang Ergonomis Untuk 

Mengurangi Musculoskeletal Disorder pada pengrajin songkat dengan Menggunakan 

Aplikasi Nordic Body Map 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ergonomi 

Ergonomi memberikan peranan penting dalam meningkatkan faktor 

keselamatan dan kesehatan kerja, misalnya : desain suatu sistem kerja untuk 

mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka manusia dan desain stasiun 

kerja untuk alat peraga visual. Hal itu adalah untuk mengurangi ketidaknyamanan 

visual dan postur kerja, desain suatu perkakas kerja (handtools) untuk mengurangi 

kelelahan kerja, desain suatu peletakan instrumen dan sistem pengendali agar didapat 

optimasi dalam proses transfer informasi dengan dihasilkannya suatu respon yang 

cepat dengan meminimumkan risiko kesalahan, serta supaya didapatkan optimasi, 

efisiensi kerja dan hilangnya risiko kesehatan akibat metoda kerja yang kurang 

tepat.(Nurmianto, 1996).  Ergonomi dapat berperan pula sebagai desain pekerjaan 

pada suatu organisasi, misalnya: penentuan jumlah jam istirahat, pemilihan jadwal 

pergantian waktu kerja (shift kerja), meningkatkan variasi pekerjaan dan lain-lain. 

Penerapan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun (disain) 

ataupun rancang ulang yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan juga 

anatomy, psysiology, industrial medicine.  

 Terdapat beberapa tools yang dapat digunakan dalam memperbaiki sistem 

kerja, diantaranya adalah 1) QEC (The Quick Exposure Check) adalah suatu alat untuk 

penilaian terhadap resiko kerja yang berhubungan dengan gangguan otot (work-related 

musculoskeletal disorders – WMSDs) di tempat kerja (Li dan Buckle, 1999). QEC ini 

dikembangkan dan dievaluasi oleh Dr. Guangyan Li dan Professor Peter Buckle, 

dengan dukungan dari badan penelitian Robens Centre for Health Ergonomics, 

University of Surrey, dan telah dipertimbangkan secara seksama oleh sekitar 150 

pakar kesehatan dan kemanan kerja di UK. QEC sistem dan seluruh laporan tentang 

pengembangannya telah diterbitkan oleh HSE Books pada tahun 1999. QEC sistem ini 

menilai gangguan resiko yang terjadi pada bagian belakang punggung (back), 

bahu/lengan (should/arm), pergelangan tangan (hand/wrist), dan leher (neck); 2) 

Kuesioner Nordic Body Map merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengetahui 

ketidaknyamanan pada para pekerja, kuesioner ini paling sering digunakan karena 
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sudah terstandarisasi dan tersusun rapi. Kuesioner ini menggunakan gambar tubuh 

manusia yang sudah dibagi menjadi 9 bagian utama, yaitu : Leher; Bahu;  Punggung 

bagian atas; Siku; Punggung bagian bawah; Pergelangan tangan/tangan; 

Pinggang/pantat; Lutut; Tumit/kaki; 3) Ergoweb
®
 Job Evaluator Toolbox merupakan 

suatu software yang dibuat oleh Ergoweb Inc. Dan University of Utah Research 

Foundation pada tahun 1999. Software ini dapat digunakan sebagai alat bantu (tool) 

bagi penelitian ergonomi. Secara garis besar, Ergoweb
®
 Job Evaluator Toolbox  

(Ergoweb
®
 JET) terdiri atas 3 fungsi utama, yaitu sebagai sumber dasar-dasar teori 

ergonomi, alat bantu untuk mengidentifikasikan masalah ergonomi, dan sebagai alat 

analisis terhadap suatu masalah ergonomi; 4) RULA (Rapid Upper Limb Assessment) 

merupakan tool yang berbentuk survey untuk mengidentifikasi pekerjaan yang 

menyebabkan risiko dari cedera yang kumulatif (cumulative trauma disorder) melalui 

analisis postur, gaya, dan penggunaan otot. Tool ini merupakan screening tool yang 

mendetail untuk menguji kecenderungan pekerja terhadap risiko cedera pada postur, 

gaya, penggunaan otot, dan pergerakan pekerja pada saat melakukan pekerjaannya. Tool ini 

tidak memberikan rekomendasi khusus untuk modifikasi pekerjaan. Tetapi tool ini dirancang 

untuk menjadi survey yang cepat dan mudah sehingga memudahkan untuk mengetahui apakah 

diperlukan analisis yang lebih detail; 5) ManneQuin Pro 7.0 merupakan salah satu software 

komputer yang dapat digunakan untuk menganalisa prinsip ergonomi, berdasarkan model 

manusia dan desain program ergonomic. Software ini juga dapat digunakan untuk 

mensimulasikan pekerjaan yang berkaitan pekerja (manusia) dengan peralatan kerjanya 

dengan penerapan prinsip-prinsip ergonomi. Selain dapat mensimulasikan kerja, software ini 

juga dapat mengkreasikan bentuk manusia tiga dimensi pada layar komputer yang 

pengoperasiannya hanya dengan mengklik mouse komputer. Model “Manusia” tiga dimensi 

ini dapat digerakkan dengan bermacam-macam gaya dan dapat dilihat pada beberapa tampilan, 

jarak atau perspektif. Hasil dari tampilannya dapat di-print atau dipindahkan ke software 

grafik lainnya.  

 

2.2 Definisi Nordic Body Map 

Metode “Nordic Body Map” berbeda dengan metode-metode yang telah 

dijelaskan sebelumnnya. Metode ini, merupakan metode yang digunakan untuk 

menilai tingkat keparahan (severity) atas terjadinya gangguan atau cedera pada otot-

otot sekeletal. Metode “Nordic Body Map” merupakan metode penilaian yang sangat 
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subjektif, artinya keberhasilan aplikasi metode ini sangat tergantung dari kondisi dan 

situasi yang dialami pekerja pada saat dilakukannya penilaian dan juga tergantung dari 

keahlian dan pengalaman observer yang bersangkutan. Namun demikian, metode ini 

telah secara luas digunakan oleh para ahli ergonomic untuk menilai tingkat keparahan 

gangguan pada system musculoskeletal dan mempunyai validitas dan reabilitas yang 

cukup baik.  

Dalam aplikasinya, metode Nordic Body Map dengan menggunakan lembar 

kerja berupa peta tubuh (body map) merupakan cara yang sangat sederhana, mudah 

dipahami, murah dan memerlukan waktu yang singkat (± 5 menit) per individu. 

Observer dapat langsung mewawancarai atau menanyakan kepada responden, pada 

otot-otot sekeletal bgian mana saja yang mengalami gangguan kenyerian atau sakit, 

atau dengan menunjukkan langsung pada setiap otot sekeletal sesuai yang tercantum 

dalam lembar kerja kuesioner Nordic Body Map. (Tarwaka,2010: 329). 

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.1 “Nordic Body Map” meliputi 28 

bagian otot-otot sekeletal pada kedua sisi tubuh kanan dan kiri yang dimulai dari 

anggota tubuh bagian atas yaitu otot leher sampai dengan otot bagian paling bawah 

yaitu otot pada kaki. Melalui kuesioner Nordic Body Map maka akan dapat diketahui 

bagian-bagian otot mana saja yang mengalami gangguan kenyerian atau keluhan dari 

tingkat rendah (tidak ada keluhan/cedera) sampai dengan keluhan tingkat tinggi 

(keluhan sangat sakit). (Tarwaka,2010: 329) 

Keluhan pada otot-otot skeletal, biasanya merupakan keluhan yang bersifat 

kronis, artinya keluhan ini sering dirasakan beberapa lama setelah melakukan aktifitas 

dan sering meniggalkan residu yang dirasakan pada hari-hari berikutnya.untuk 

mengatasi kondisi tersebut, maka sebaiknya desain pengukuran dilakukan sebelum dan 

sesudah melakukan aktifitas kerja (pre and post test). Dari perbedaan skor hasil antara 

sebelum kerja dan sesudah kerja merupakan skor gangguan otot sekeletal yang 

sebenarnya.  

Pengukuran gangguan otot sekeletal dengan menggunakan kuesioner Nordic 

Body Map sebaiknya digunakan untuk menilai tingkat keparahan gangguan otot 

sekeletal individu dalam kelompok kerja yang cukup banyak atau kelompok sampel 

yang dapat mempresentasikan populasi secara keseluruhan. Jika metode ini dilakukan 
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hanya untuk beberapa orang pekerja didalam kelompok populasi kerja yang besar, 

maka hasilnya tidak akan valid dan reliable. (Tarwaka,2010: 330) 

Penilaian dengan menggunakan kuesioner Nordic Body Map dapat dilakukan 

dengan berbagai cara; misalnya dengan menggunakan 2 jawaban sederhana yaitu „YA‟ 

(ada keluhan atau rasa sakit pada otot sekelatal) dan „TIDAK‟ (tidak ada keluhan atau 

tidak ada rasa sakit pada otot sekeletal). Tetapi lebih utama menggunakan desain 

penilaian dengan  ocus   (misalnya; 4 skala likert). Apabila digunakan  ocus   

dengan skala likert, maka setiap skor atau nilai haruslah mempunyai definisi 

operasional yang jelas dan mudah dipahami oleh responden. (Tarwaka,2010: 330). 

Dibawah ini adalah contoh desain penilaian dengan 4 skala likert, dimana: 

a. Skor 1 = tidak ada keluhan/kenyerian atau tidak ada rasa sakit sama 

sekaliyang dirasakan oleh pekerja (tidak sakit). 

b. Skor 2 = dirasakan sedikit adanya keluhan atau kenyerian pada otot 

sekeletal (agak sakit). 

c. Skor 3 = responden merasakan adanya keluhan/kenyerian atau sakit pada 

otot sekeletal(sakit). 

d. Skor 4 = responden merasakan keluhan sangat sakit atau sangat nyeri pada 

otot sekeletal (sangat sakit). (Tarwaka,2010: 330).  

 

Sumber : (Tarwaka,2010: 331) 

Gambar 2.1 Lembar Kerja Kuesioner Individu Nordic Body Map 
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 Langkah terakhir dari aplikasi metode “Nordic Body Map” ini, tentunya adalah 

melakukan upaya perbaikan pada pekerjaan maupun posisi/sikap kerja, jika diperoleh 

hasil yang menunjukkan tingkat keparahan pada otot skeletal yang tinggi. Tindakan 

perbaikan yang harus dilakukan tentunya sangat tergantung dari resiko otot skeletal 

mana saja yang mengalami adanya gangguan atau ketidaknyamanan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah dengan melihat persentase pada 

setiap bagian otot skeletal dan dengan menggunakan kategori tingkat resiko otot 

skeletal. 

Tabel 2.1 Klasifikasi subjektifitas tingkat resiko otot skeletal berdasarkan total 

individu 

 

 2.3. Musculoskeletal  Disorder (MSDS) 

Menurut NIOSH ( 1997) yang dimaksud dengan musculoskeletal disorders 

(MSDs) adalah sekelompok kondisi patologis yang mempengaruhi fungsi normal dari 

jaringan halus sistem musculoskeletal yang mencakup sistem syaraf, tendon, otot dan 

struktur penunjang seperti discus intervertebral. Gangguan   discus intervertebral 

adalah gangguan pada bagian bagian otot yang disebabakan oleh karena otot menerima 

beban statis secara berulang dan terus menerus dalam waktu yang lama dan akan dapat 

menyebabkan keluhan pada sendi, discus dan tendon. 

MSDs tidak muncul secara spontan atau langsung melainkan butuh waktu yang 

lama dan bertahap sampai gangguan musculoskeletal mengurangi kemampuan tubuh 

manusia dengan menimbulkan rasa sakit.. MSDs menjadi suatu masalah disebabkan 

karena ( Bird, 2005 dalam Octarisya 2009) : 

a) Waktu kerja yang hilang karena sakit umumnya di sebabkan penyakit 

otot rangka 
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b) MSDs terutama berhubungan dengan punggung merupakan masalah 

penyakit akibat kerja yang penanganannya membutuhkan biaya yang 

tinggi. 

c) MSDs menimbulkan rasa sakit yang amay sangat sehingga membuat 

pekerja menderita dan menurunkan produktivitasnya 

d) Penyakit MSDs bersifat multikausal sehingga sulit untuk menentukan 

proporsi yang semata-mata akibat hubungan kerja. 

Keluhan pada sistem adalah keluhan pada bagian-bagian otot rangka yang 

dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. 

Apabila otot menerima beban statis secara berulang dalam waktu yang lama, dapat 

menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligament dan tendon. Keluhan 

hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan keluhan musculoskeletal 

disorder (MSDs) atau cedera pada sistem musculoskeletal. Secara garis besar keluhan 

otot dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu (Tarwaka,2010: 283): 

a. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat 

otot menerima beban statis, namun keluhan tersebut akan segera hilang 

apabila pemberian beban dihentikan. 

b. Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan otot yang bersifat menetap. 

Walaupun pemberian beban kerja telah dihentikan, namun rasa sakit pada 

otot masih terus berlanjut. 

Keluhan sistem musculoskeletal. pada umunya terjadi karena kontraksi otot 

yang berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan durasi 

pembebanan yang panjang. Sebaliknya, keluhan otot kemungkinan tidak terjadi 

apabila kontraksi otot hanya berkisar antara 15 – 20% dari kekuatan otot maksimum. 

Namun jika terjadi kontraksi otot melebihi 20%, maka peredaran darah ke otot 

berkurang menurut tingkat kontraksi yang dipengaruhi oleh besarnya tenaga yang 

diperlukan. Suplai oksigen ke otot menurun, proses penyerapan karbohidrat terhambat 

dan sebagai akibatnya terjadi penimbunan asam laktat yang menyebabkan timbulnya 

rasa nyeri otot. (Tarwaka,2010: 284) 

2.4 Antropometri 

Istilah anthopometri berasal dari bahasa “anthro” yang berarti manusia dan 

“metri” yang berarti ukuran. Secara umum anthpometri dapat dinyatakan dalam 
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sebagai suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. 

Manusia pada dasarnya akan memiliki bentuk, ukuran (tunggi, lebar, dll), berat dan 

lain-lain yang berbeda satu dengan yang lain. 

Anthropometri adalah suatu kumpulan data yang berhubungan erat dengan 

karakteristik fisik tubuh manusia ukuran, bentuk dan kekuatan serta penerapan dari 

data tersebut untuk penanganan masalah desain. (Nurmianto,2004 : 54). Antropometri 

pengukuran tubuh  ada yang statis dan dinamis. Apa yang disebut enginerring 

anthopometri berhubungan dengan aplikasi dari data-data tipe tubuh terhadap 

perancangan peralatan yang digunakan. 

Anthropometri terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

1) Anthropometri statis 

Yaitu pengukuran manusia yang dilakukan pada posisi diam dan secara linear 

pada permukaan tubuh. 

2) Anthropometri dinamis 

Yaitu pengukuran keadaan dan ciri-ciri fisik manusia dalam keadaan bergera, 

memperhatikan gerakan-gerakan yang mungkin terjadi saat pekerja tersebut 

melakukan kegiatannya. 

  Berikut ini adalah pedoman untuk pengukuran data antropometri, yang 

menjelaskan tentang data-data yang diukur dan cara-cara pengukuran yang dilakukan 

untuk antropometri statis [Modul Praktikum APK, 2009]. 

1. Posisi Duduk Menghadap ke Samping. 

Data antropometri yang dapat diukur pada posisi duduk menghadap ke samping 

dapat dilihat pada Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Data Antropometri Posisi Duduk Menghadap ke Samping 

No. Data yang Diukur Cara Pengukuran 

1. Tinggi duduk tegak 

Ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai 

ujung atas kepala.  Subjek duduk tegak dengan 

memandang lurus ke depan dan lutut membentuk sudut 

siku-siku. 

2. Tinggi duduk normal 

Subjek duduk dengan badan normal (tidak ditegakkan 

dan tidak terlalu condong ke depan), memandang lurus 

ke depan dan lutut (paha dan kaki bagian bawah) 

membentuk sudut siku-siku. Cara pengukurannya adalah 

ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai 

ujung atas kepala. 

3. Tinggi mata duduk 

Subjek duduk tegak, memandang lurus ke depan dan 

lutut membentuk siku-siku. Cara pengukurannya adalah 

ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai 

ujung mata bagian dalam. 

4. Tinggi bahu duduk 

Dengan posisi tubuh yang sama dengan tinggi mata 

duduk (untuk selanjutnya cukup disebutkan dengan 

subjek duduk tegak), cara pengukuran adalah diukur 

jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung 

tulang bahu yang menonjol pada saat subjek duduk 

tegak. 

5. Tinggi siku duduk 

Subjek duduk tegak dengan lengan atas vertikal di sisi 

badan dan lengan bawah membentuk sudut siku-siku 

dengan lengan bawah. Cara pengukurannya adalah 

diukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai 

ujung bawah siku kanan. 

6. Tinggi sandaran punggung 
Subjek duduk tegak, kemudian ukur jarak vertikal dari 

permukaan alas duduk sampai pucuk belikat bawah. 

7. Tinggi pinggang 

Subjek duduk tegak, ukur jarak vertikal dari permukaan 

alas duduk sampai pinggang. 
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No. Data yang Diukur Cara Pengukuran 

8 Tinggi popliteal 
Subjek duduk tegak, ukur jarak vertikal dari lantai 

sampai bagian bawah paha. 

9. Jarak pantat ke popliteal 

Subjek duduk tegak, ukur jarak horizontal dari bagian 

terluar pantat sampai lekukan tubuh sebelah dalam 

(popliteal). Paha dan kaki bagian bawah membentuk 

sudut siku-siku. 

10. Jarak pantat ke lutut 

Subjek duduk tegak, ukur jarak horizontal dari bagian 

terluar pantat sampai ke lutut. Paha dan kaki bagian 

bawah membentuk sudut siku-siku. 

Sumber : Modul Praktikum APK, 2009 

3.�. Posisi Duduk Menghadap ke Depan 

 Data antropometri yang dapat diukur pada  posisi duduk menghadap ke depan dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Data Antropometri Posisi Duduk Menghadap ke Depan 

No. Data yang Diukur Cara Pengukuran 

1. Lebar bahu 

Subjek duduk tegak dengan lengan atas merapat ke 

badan dan lengan bawah direntangkan ke depan. Ukur 

jarak horizontal antara kedua lengan atas. 

2. Lebar pinggul 

Subjek duduk tegak, ukur jarak horizontal dari bagian 

terluar pinggul sisi kiri sampai bagian terluar pinggul  

sisi kanan. 

3. Lebar sandaran duduk 

 

Subjek duduk tegak dengan lengan atas merapat ke 

badan dan lengan bawah direntangkan ke depan, ukur 

jarak horizontal antara kedua tulang belikat 

4. Lebar pinggang 

Subjek duduk tegak, ukur jarak horizontal dari bagian 

terluar pinggang sisi kiri sampai bagian terluar pinggang 

sisi kanan. 

 

 



20 

 

 

No. Data yang Diukur Cara Pengukuran 

5. Jarak dari siku ke siku 

Subjek duduk tegak dengan lengan atas merapat ke 

badan dan lengan bawah direntangkan ke depan. Ukur 

jarak horizontal dari bagian terluar siku sisi kiri sampai 

bagian terluar siku sisi kanan. 

Sumber : Modul Praktikum APK, 2009 

Antropometri dinamis yaitu pengukuran keadaan ciri-ciri fisik manusia dalam 

keadaan bergerak atau memperhatikan gerakan-gerakan yang mungkin terjadi pada 

saat pekerja sedang melaksanakan kegiatannya.   

 2.5     Prinsip-Prinsip Perancangan 

    Agar rancangan suatu produk nantinya bisa sesuai dengan ukuran tubuh 

manusia yang akan mengoperasikannya, maka prinsip-prinsip apa yang harus diambil 

di dalam aplikasi data antropometri tersebut harus ditetapkan terlebih dahulu. Data 

antropometri yang menyajikan data ukuran dari berbagai macam anggota tubuh 

manusia dalam persentil tertentu akan sangat besar manfaatnya pada saat suatu 

rancangan produk ataupun fasilitas kerja akan di buat.  

  Pada dasarnya ada tiga prinsip umum dalam menggunakan data antropometri 

untuk proses perancangan, yaitu : perancangan fasilitas berdasarkan individu ekstrim, 

perancangan fasilitas yang bisa disesuaikan, dan perancangan fasilitas berdasarkan 

nilai  rata-rata pemakainya. ( Sutalaksana, 1979: 78) 

2.5.1 Prinsip Perancagan Produk Bagi Individu Dengan Ukuran yang Ekstrim 

 Prinsip ini digunkan apabila kita mengharapkan agar fasilitas yang akan 

dirancang dapat dipakai dengan enak dan nyaman oleh sebagian besar orang yang 

akan memakainya. 

Perancangan berdasarkan individu ekstrim  ini dibagi dua yaitu:  

( Sutalaksana, 1979:79) 

a) Perancangan berdasarkan individu ekstrim atas 

Dari data yang diperoleh, digunakan data terbesar sesuai dengan 

persentil yang diinginkan, misalnya 95%. Semakin tinggi persentil yang 

digunakan semakin banyak populasi  yang dapat menggunakan peralatan 

tersebut. 
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b) Perancangan berdasarkan individu ekstrim bawah 

Dari data yang diperoleh, digunakan data yang mempunyai nilai 

terkecil dengan persentil yang diinginkan, misalnya 5%. 

2.5.2    Prinsip Perancangan Produk Dengan Ukuran Rata-Rata 

Dalam hal ini rancangan produk didasarkan atas rata-rata ukuran manusia. 

Probel pokok yang dihadapi dalam hal ini justru sedikit sekali mereka yang berbeda 

dalam ukuran rata-rata. Disini produk yang dirancang dan dibuat untuk mereka yang 

berukuran sekitar rata-rata, sedangkan bagi mereka yang memiliki ukuran ekstrim 

akan dibutuhkan rancangan sendiri. 

2.5.3 Prinsip perancangan produk yang dapat disesuaikan 

 Dalam hal ini rancangan bisa diubah-ubah ukurannya sehingga cukup fleksibel 

dioperasikan oleh setiap orang yang memiliki berbagai ukuran tubuh. Contoh yang 

paling umum dijumpai adalah perancanagan kursi mobil. Dalam hal ini letaknya bisa 

digeser maju/mundur dan sudut sandaranya bisa diubah-ubah sesuai dengan ang 

diinginkan, selain itu contoh dari pemakaian prinsip ini dalam praktek adalah kursi 

seketaris yang ukurannya dapat  diubah-ubah. 

 Secara umum aplikasi data anthropometri untuk perancangan 

produk/fasilitas kerja akan menetapkan nilai 5 persentil dan 95 persentil. 

2.6  Pengujian Statistik 

 Setelah data antropometri diperoleh selanjutnya dilakukan uji kecukupan dan 

keseragaman data ( Sutalaksana, 1979:132) 

2.6.1  Uji Keseragaman Data 

   Untuk uji keseragaman data dilakukan dengan beberapa tahap sebagai 

berikut: 

1. Membagi data kedalam suatu subgroup 

X  = 
K

Xi
 ………………………………………………………… (2.1) 

2. Menghitung harga rerata dari rerata subgroup 

X  = 
K

Xi
 ………………………………………………………… (2.2) 
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3. Menghitung standar deviasi sebenarnya dengan rumus: 

 =  
1

)( 2




N

XXi
…………………………………………..…… (2.3) 

Dimana: 

 N  = Jumlah data amatan pendahuluan yang telah dilakukan 

 Xi = Data amatan yang di dapat dari hasil ke-i 

4. Menghitung standar deviasi dari harga rerata subgroup dengan rumus 

x  = 
n


…………………………………………………….……… (2.4) 

Dimana: 

 n  = Ukuran dari subgroup 

5. Menghitung Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB) 

BKA = X +3 x                                   BKB =  X -3 x  …………..   (2.4) 

6. Membuat grafik uji keseragaman data 

2.6.2       Uji Kecukupan Data 

     Selanjutnya dilakukan uji kecukupan data terhadap data yang telah 

diperoleh. Uji kecukupan data ini berdasarkan tingkat ketelitian 5% dan tingkat 

keyakinan 95% dapat dihitung dengan menggunakan rumus: ( Sutalaksana, 1979:133) 

2

1

2

 1

2

i

X 

  )X( - X  N 40
 = 


















N  ……………….…………….. (2.8) 

Dimana:  

N‟=    jumlah pengamatan yang seharusnya diamati (jumlah pengamatan 

dari hasil perhitungan) 

 N =    Pengamatan pendahuluan 

Jika:  

 N‟ < N maka pengamatan cukup 

 N‟ > N maka perlu tambahan data. 
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2.6.3    Persentil 

                Persentil adalah suatu nilai yang menunjukan prosentase tertentu dari orang 

yang memiliki ukuran pada atau dibawah nilai tersebut. Untuk mencari harga persentil 

maka dipakai rumus (Wignjosoebroto,2000:66). 

persentil ke − 5 =  X −  1,645σx  

persentil ke − 50 =  X  

persentil ke − 95 =  X + 1,645σx 

Berikut ini merupakan macam-macam persentil dan cara perhitungannya: 

 

Tabel 2.8  Macam-macam Persentil dan Cara Perhitungan 

Persentil Perhitungan 

1 – st 𝑋  - 2,325 𝜎𝑥  

2,5 – th 𝑋  - 1,96 𝜎𝑥  

5 – th 𝑋  - 1,645 𝜎𝑥  

10 – th 𝑋  - 1,28 𝜎𝑥  

50 – th 𝑋  

90 – th 𝑋  + 1,28 𝜎𝑥  

95 – th 𝑋  + 1,645 𝜎𝑥  

97,5 –th 𝑋  + 1,96 𝜎𝑥  

  99 – th 𝑋  + 2,325 𝜎𝑥  

 Sumber : Wignjosoebroto,2000:67 

  2.7    Desain dan Ergonomi 

 Desain dapat diartikan sebagai salah satu aktivitas luas dari inovasi desain dan 

teknologi yang digagaskan, dibuat, dipertukarkan ( melalui transaksi jual beli) dan 

fungsional (Ginting,2010: 234). Hasil akhir dari produk sebagai kategori nilai desain 

yang baik dinilai dari 3 unsur yaitu : fungsi, estetika dan ekonomi. Kriteria 

pemilihannya adalah : 

1. Function and purpose 

2. Utility and economic 

3. Form and style 

4. Image and meaning 
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Ergonomi merupakan salah satu daripersyaratan utuk mencapai desain yang 

qualified, certified dan customer needed. Ilmu ini akan menjadi suatu keterkaitan yang 

simultan dan menciptakan sinergi dalam pemunculan gagasan, proses desain dan 

desain final. Skema desain managemen dapat dilohat pada gambar 2.4. berikut ini : 

Dasar /

pertimbangan 

permintaan klien

DESAIN YANG 

BAIK

Product qualified

Certified and 

customer needed

Fungsi 

Baik

Kulaitas 

Baik

Ergonomi 

Desain 

Produksi

ERGONOMI

PROSES PRODUKSI

PROSES DESAIN

PROSES PEMASARAN

  

Sumber : Ginting, 2010 : 236 

Gambar 2.2  Skema Desain Managemen 

2.8       Evaluasi Ergonomis dalam Proses Perancangan Produk.  

  Proses perancangan produk akan memerlukan pendekatan dari berbagai 

macam disiplin. Ilmu-ilmu keteknikan dan rekayasa (engineering) akan diperlukan 

dalam perancangan sebuah produk terutama berkaitan dengan aspek mekanikal dan 

elektrikal-nya; sedangkan psikologi dianggap penting untuk menelaah perilaku dan 

hal-hal yang dipikirkan oleh manusia yang akan menggunakan rancangan produk 

tersebut. Selanjutnya studi tentang human factors akan mencoba mengkaitkan 

rancangan produk untuk bisa diselaras-serasikan dengan manusia, didasarkan pada 

kapasitas maupun keterbatasan dari sudut tinjauan kemampuan fisiologik maupun 

psikologik-nya (Stanton, 1998:, hal. 1-5; Hubel, 1984: hal 72-75 dalam sritomo 2000 

:4-5) dengan tujuan untuk meningkatkan perfomans kerja dari sistem manusia-produk 

(mesin). Lingkungan fisik kerja yang dimaksudkan dalam hal ini meliputi kondisi suhu 

udara, pencahayaan, kebisingan dan sebagainya yang bisa memberikan pengaruh 

signifikan terhadap efisiensi, keselamatan, kesehatan kenyamanan, maupun 
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ketenangan orang bekerja sehingga menghindarkan diri dari segala macam bentuk 

kesalahan manusiawi (human errors) yang berakibat kecelakaan kerja (Hawkes, 1997: 

hal. 111-112 sritomo 2000 :4-5). Hal yang senada oleh Sanders dan McCormick 

(Sanders, 1992: hal. 4 sritomo 2000 :4-5) dikatakannya dengan“it is easier to bend 

metal than twist arms” yang bisa diartikan merancang produk ataupun alat untuk 

mencegah terjadinya kesalahan (human error) akan jauh lebih mudah bila 

dibandingkan mengharapkan orang (operator) jangan sampai melakukan kesalahan 

pada saat mengoperasikan produk (mesin) atau alat kerja.  

Tergantung maksud dan tujuannya, sebuah rancangan produk sebelum 

diproduksi dan diluncurkan agar bisa dikonsumsi oleh pasar perlu terlebih dahulu 

dilakukan berbagai macam kajian, evaluasi serta pengujian (test). Proses kajian, 

evaluasi ataupun pengujian ini meliputi banyak aspek baik yang menyangkut aspek 

teknis-fungsional maupun kelayakan ekonomis (pasar) seperti analisa nilai (value 

analysis/engineering), reliabilitas (keandalan), analisa/evaluasi ergonomis, market 

analysis & test, dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan kelayakan ergonomis dari 

sebuah rancangan produk, maka seperti telah diuraikan panjang lebar sebelumnya, 

yang dimaksudkan dengan evaluasi ergonomis disini adalah “ a method for syetematic 

study of the physiological and psychological requirements for a product and its 

manufacturing processes from a human point of view” (Holt, 1983 dalam Sritomo 

2000 :4-5). Untuk melaksanakan kajian dan evaluasi bahwa sebuah (rancangan) 

produk telah memenuhi persyaratan ergonomis bisa dilihat dari variabel-variabel data 

yang berkaitan dengan karakteristik manusia pengguna produk tersebut apakah sudah 

dimasukkan sebagai bahan pertimbangan. Dalam hal ini ada 4 (empat) aturan dasar 

perancangan yang pertimbangan ergonomis yang perlu diikuti (Khalil, 1972: hal. 32-

35 dalam Sritomo 2000 :4-5) yaitu:  

a) Pahami terlebih dahulu bahwa manusia merupakan  ocus utama dari 

perancangan produk. Hal-hal yang berhubungan dengan struktur anatomi 

(fisiologik) tubuh manusia harus diperhatikan, demikian juga dengan dimensi 

ukuran tubuh (anthropometri) harus dikumpulkan dan digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan bentuk maupun ukuran geometris dari produk ataupun 

fasilitas kerja yang dirancang.  
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b) Gunakan prinsip-prinsip “kinesiology” (study mengenai gerakan tubuh 

manusia dilihat dari aspek ilmu fisika atau kadang dikenali dengan istilah lain 

“biomechanics”) dalam rancangan produk yang dibuat untuk menghindarkan 

manusia melakukan gerakan-gerakan kerja yang tidak sesuai, tidak beraturan, 

kaku (patah-patah), dan tidak memenuhi persyaratan efektivitas-efisiensi 

gerakan (Wells, 1976: hal. 3).  

c) Masukan kedalam pertimbangan mengenai segala kelebihan maupun 

kekurangan (keterbatasan) yang berkaitan dengan kemampuan fisik yang 

dimiliki oleh manusia didalam memberikan respons sebagai kriteria-kriteria 

yang perlu diperhatikan pengaruhnya dalam proses perancangan produk.  

d) Aplikasikan semua pemahaman yang terkait dengan aspek psikologik manusia 

sebagai prinsip-prinsip yang mampu memperbaiki motivasi, attitude, moral, 

kepuasan dan etos kerja.  

e) Pertimbangan ergonomis dalam proses perancangan produk yang paling 

tampak nyata aplikasinya adalah melalui pemanfaatan data anthropometri 

(ukuran tubuh) guna menetapkan dimensi ukuran geometris dari produk dan 

juga bentuk-bentuk tertentu dari produk yang disesuaikan dengan ukuran 

maupun bentuk (feature) tubuh manusia pemakainya. Data anthropometri yang 

menyajikan informasi mengenai ukuran maupun bentuk dari berbagai anggota 

tubuh manusia --- yang dibedakan berdasarkan usia, jenis kelamin, suku-

bangsa (etnis), posisi tubuh pada saat bekerja, dan sebagainya --- serta 

diklasifikasikan dalam segmen populasi pemakai (presentile) perlu 

diakomodasikan dalam penetapan dimensi ukuran produk yang akan dirancang 

guna menghasilkan kualitas rancangan yang “tailor made” dan memenuhi 

persyaratan “fittnes for use” (Sanders, 1992: hal. 420-23 dalam Sritomo 2000 

:4-5). 
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BAB III. 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Identifikasi Musculoskeletal Disorder yang dialami pengrajin selama 

menggunakan dayan dengan Nordic Body Map Questionare 

2. Menghitung ukuran antropometri yang dipakai untuk memperbaiki ukuran 

dayan 

3. Membuat desain dayan yang lebih ergonomis 

3.2  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini  antara lain: 

1. Membantu memberikan kontribusi positif bagi pengrajin agar Musculoskeletal 

Disorder dapat diperkecil 

2. Membuat  dayan yang ergonomis sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

produksi kain songket. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Tempat Penelitian dan Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan Palembang pada sentra pengrajin songket di 

kecamatan Sungki Kertapati 

4.2. Pengumpulan Data 

  Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

maka dilakukan pengambilan data secara primer dan sekunder, yaitu : 

a. Data primer 

  Data primer yaitu data atau informasi yang diambil langsung dari subjek 

penelitian melalui prosedur penelitian dengan melakukan wawancara dan observasi 

menggunakan kuesioner  Nordic Body Map untuk mengetahui Musculoskeletal 

Disorder yang dialami oleh pengrajin. 

Kuesioner disebarkan kepada 20 orang pengrajin songket, kuesioner yang disebarkan 

berbentuk seperti gambar dibawah ini: 

Gambar 3.1. Bentuk Kuesioner Nordic Body Map 

 

Selain data kuesioner data yang diambil adalah data dimensi dari dayan , data 

antropometri dari perajin dan data denyut nadi kerja untuk mengetahui beban kerja 

fisik pengrajin. 
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b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diambil secara tidak langsung 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) yaitu dari dokumen 

dan studi pustaka, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.  

4.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini di buat melalui beberapa tahapan yaitu : 

Perihal Deskripsi 

Topik Desain Dayan Ergonomis Untuk Mengurangi Musculoskeletal 

Disorder Pada Pengrajin Songket Dengan Menggunakan 

Aplikasi Nordic Body Map  

Masalah Desain Dayan yang ergonomis untuk mengurangi 

musculoskeletal disorder 

Metode Yang Digunakan Nordic Body Map , perhitungan denyut jantung dan nilai 

antropometri 

Tipe dan Desain 

Penelitian 

 Tipe penelitian 

 

 Desain penelitian 

 

 

Survey 

 

Teknik Pengambilan sampel adalah purposive sampling, 

sampel ditentukan oleh peneliti setelah melakukan survey 

lapangan. Survey di lakukan dengan menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map dan pengukuran antropometri, hasil survey 

di gunakan untuk perbaikan desain dayan dan perhitungan 

denyut jantung sebagai perbandingan perbaikan desain. 

Perencanaan Penelitian 

 Subjek 

 

 Peralatan 

 

 Prosedur 

 

 

 

 

 Teknik analisis  

 

 

Pengrajin songket sungki sebanyak 20 orang 

 

Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

Alat Ukur untuk pengukuran Antropometri 

 

Tahapan awal adalah menyeleksi subjek penelitian 

berdasarkan usia guna menghindari hal yang berpengaruh 

terhadap hasil penelitian. Responden dipilih hanya 20 orang 

karena sudah cukup. 

Identifikasi bagian tubuh yang sakit dengan NBM, identifikasi 

desain dayan awal dengan prinsip ergonomi, analisis 

Ergonomi untuk menentukan desain dayan yang lebih baik 

berdasarkan ukuran antropometri yang telah diukur 
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4.4. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Pengolahan data kuesioner Nordic Body Map, dengan menjumlahkan skor 

sebelah kiri dan sebelah kanan dari nilai kuesioner yang diperoleh. 

2. Uji keseragaman , Uji kecukupan data  dan persentil untuk data Antropometri. 

 

4.5 Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Muscluskeletal disorders berdasarkan kuesioner Nordic Body 

Map 

2. Analisis desain dayan berdasarkan ukuran antropometri 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Pengumpulan data dengan  Kuesioner Nordic Body Map 

 Pengumpulan data ini menggunakan metode Nordic Body Map pada pengrajin 

sungki.  Kuesioner Nordic Body Map merupakan salah satu bentuk kuesioner checklist 

ergonomic yang paling sering digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pada 

para pekerja, berikut  hasil  kuesioner Nordic Body Map. 

Tabel 5.1. Hasil Kuesioner Nordic Body Map. 

Anggota tubuh 
Hasil 
NBM 

Anggota tubuh Hasil NBM 

punggung 39 bahu kiri 24 

pinggang 38 lengan bwh kiri 22 

leher atas 37 
pergelangan tangan 

kiri 22 

tengkuk 32 siku kiri 21 

lengan ats kanan 32 siku kanan 21 

pinggul 32 tangan kiri 20 

bahu kanan 31 paha kiri 20 

lengan atas kiri 30 paha kanan 20 

pantat 30 lutut kiri 20 

kaki kanan 29 lutut kanan 20 

lengan bwh kanan 28 betis kiri 20 

tangan kanan 28 betis kanan 20 

kaki kiri 27 pergelangan kaki kiri 20 

pergelangan tangan 
kanan 26 

pergelangan kaki 
kanan 20 

Sumber : hasil kuesioner 

Jika di lihat dari  hasil kuesioner di atas, keluhan yang dirasakan oleh  50 % 

perajin  adalah keluhan pada punggung, pinggang, leher atas,  tengkuk, lengan 

atas kiri dan pinggul.  

5.2. Pengumpulan data Antropometri 

Data Antropometri di kumpulkan dari 20 orang pengrajin. Data yang 

diambil hanya data antropometri pada posisi duduk saja karena posisi bekerja 
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perajin adalah duduk. Data yang telah dikumpulkan adalah : lebar bahu, tinggi 

siku duduk, jangkauan tangan  dan tinggi popliteal. 

Adapun 20 perajin yang diambil  adalah perajin yang memiliki kriteria 

yang homogeny yaitu memiliki umur antara 30 -40 tahun dan sudah menjadi  

pengrajin minimal 2 tahun. 

Berikut data antropometri yang diambil untuk perancangan 

Tabel 5.2. Data Antropometri Perajin Songket 

No. 
resp. 

Data Antropometri yang digunakan dalam perancanngan 

TSD LB JK TP 

1 24 39 80 47 

2 24 39 73 47 

3 26 42 75 46 

4 22 41 79 47 

5 25 46 83 47 

6 27 39 80 45 

7 25 48 78 36 

8 30 40 81 42 

9 25 40 77 44 

10 30 44 80 47 

11 27 40 73 42 

12 24 41 76 40 

13 25 50 74 43 

14 26 40 77 42 

15 24 42 74 43 

16 24 44 72 37 

17 24 55 92 40 

18 22 46 79 41 

19 30 42 77 43 

20 22 50 83 42 

Sumber : pengukuran 

 

5.3. Desain Awal Untuk Dayan Yang Ergonomis 

 Perbaikan yang dilakukan di awal adalah dengan membuat dayan yang biasa 

mereka pakai untuk menenun dengan menambahkan kursi untuk memudahkan mereka  

menenun. Kursi sedang di coba secara bergilir untuk mengetahui seberapa jauh kursi 

yang diajurkan dapat mengatasi keluhan terhadapkelelahan otot yang di rasakan. 
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Gambar 5.1 Desain awal dayan ergonomis 

 

5.4. Uji Kecukupan Data, Keseragaman Dan Persentil Data Anthropometri 

Setelah data antropomrti dari 20 orang perajin diukur maka dilakukan beberapa 

pengujian data sebagai berikut :  

5.4.1 Uji Kecukupan Data 

Pengujian kecukupan data menggunakan tingkat keyakinan 95% dan ketelitian 

5% sehingga hasil dari pengujian kecukupan data bagi ketiga data antropometri adalah 

sebagai berikut. 

Uji kecukupan data ini berdasarkan tingkat ketelitian 5% dan tingkat keyakinan 95% 

Tinggi Siku Duduk (TSD) 
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Dari  Uji Kecukupan Data diatas diketahui bahwa N‟ adalah 14,52 ≈ 15 artinya data 

yang harus diambil minimal 15 data  , karena data yang diambil 20 data maka data 

cukup. 

Dengan cara yang sama ketiga data antropometri yang lain juga diuji kecukupan 

datanya. Adapun hasil dari pengujian dirangkum dalam tabel 5.3 berikut 

Tabel 5.3 Hasil Uji Kecukupan Data 

No Dimensi Tubuh N N’ keterangan 

1 TSD 20 15 Cukup 

2 LBH 20 17 Cukup 

3 JKT 20 6 Cukup 

4 TP 20 9 Cukup 

Sumber : pengolahan data 

Data dikatakan cukup jika N‟ < N. Jadi dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data 

yang diambil dari 20 orang pengrajin sudah cukup. 

5.4.2 Uji Keseragaman 

Pengujian keseragaman data dilakukan untuk melihat apakah data yang dikumpulkan 

sudah seragam atau belum. Jika ada data yang keluar dari batas kontrol maka data 

akan dibuang dan pengujian akan dilakukan sekali lagi. Pengujian keseragaman data 

untuk dimensi  Tinggi Siku Duduk adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.4 Data Tinggi Siku Duduk 

Subgrup Ukuran Dimensi Tubuh  (cm) rata2 

1 24 27 27 24 25.5 

2 24 25 24 24 24.3 

3 26 30 25 22 25.8 

4 22 25 26 30 25.8 

5 25 30 24 22 25.3 

Jumlah 506   
Sumber : Data pengukuran 

Menghitung waktu rata-rata :   

k

x
x

i


 
 

5

5,126
x  



35 

 

 

3.25x  cm 

Menghitung standar deviasi : 

 
1
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120
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35,4 cm 

Menghitung standar deviasi dari distribusi harga rata-rata : 

n
x

/   

4

35,4


x
  


x

 1,21 cm 

Batas Kontrol Atas dan Batas Kontrol Bawah : 

x

x

xBKB
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3
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  92,2821,133,25 BKA

   
68,21)21,1(33,25 BKB

 

 

Sumber : pengolahan data 

  Gambar 5.2. Hasil Uji Keseragaman Data Tinggi Siku Berdiri 
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Data di kategorikan seragam jika, semua data tidak ada yang keluar dari Batas Kontrol 

Atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB). Dari gambar 5.2. dapat dilihat bahwa 

data Tinggi Siku Duduk seragam. 

Dengan cara yang sama ketiga data antropometri yang lain juga diuji keseragaman 

datanya . Hasil dapat dilihat pada lampiran.Kesimpulan dari Uji Keseragaman data 

untuk keempat dimensi  tubuh di atas adalah : 

Tabel 5.5 Hasil Uji Keseragaman Data 

No 
Dimensi 

Tubuh 
N X  BKA BKB Keterangan 

1 TSD 20 25,3 28,92 21,68 Seragam 

2 LB 20 43,4 49,93 36,87 Seragam 

3 JKT 20 78,2 84,17 72,13 Seragam 

4 TP 20 43,1 47,34 38,76 Seragam 

Sumber : Pengolahan Data 

 

 5.4.3 Perhitungan Persentil 5 , 50 dan 95 

Perhitungan persentil dilakukan untuk membagi dalam segmen-segmen 

populasi untuk kepentingan peneliti. Perhitungan persentil dilakukan dengan 

menngunakan rumus sebagai berikut : 

Persentile 5 = 𝑋  - 1,645 𝜎𝑥  

Persentile 50 = 𝑋  

Persentile 95 = 𝑋  + 1,645 𝜎𝑥  

Adapun hasil dari perhitungan persentil adalah : 

Tabel 5.6 Hasil Perhitungan Persentil 

No Dimensi 

Tubuh X  

x  5%-ile 

cm 

50 %-ile 

cm 

95 %-ile 

Cm 

1 TSD 25.3 1.21 23.32 25.30 27.28 

2 LB 43.4 2.18 39.82 43.40 46.98 

3 JKT 78.2 2.24 74.46 78.15 81.84 

4 TP 43.1 1.60 40.42 43.05 45.68 

Sumber : pengolahan data 
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5.5.  Evaluasi Desain Awal Dayan 

Ukuran Dayan yang ergonomis dilihat dari hasil ukuran antropometri yang 

telah diambil dari 20 sampel pengrajin songket. Dari hasil antropometri didapatkan 

bahwa ukuran dayan sudah sesuai. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan ukuran 

dayan dan ukuran antropometri yang diambil seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 5.6 Perbandingan Ukuran Dayan dengan Ukuran Athropometri 

Dimensi Ukuran Dayan Ukuran Antropometri Pembahasan  

Panjang 160 cm 2 x JKT = 2 x 79 = 158 cm Ukuran mnedekati 

ukuran antropometri 

dari ukuran 2x 

jangkauan tangan 

Lebar kursi 47 cm LB = 47 cm Ukuran fit dengan 

ukuran antropometri 

Tinggi Kursi 52 cm 5%TSD + 5% TP = 64 cm Ukuran kursi dibawah 

ukuran antropometri 

Sumber : hasil pengukuran 

 

Dengan ukuran yang demikian maka dapat diambil kesimpulan bahwa desain 

dayan sudah  sesuai dengan ukuran antropometri pengrajin. Dari hasil wwancara akhir 

yang dilakukan mengenai tambahan kursi kerja pada dayan dapat disimpulkan bahwa 

pengrajin merasa kursi yang telah dibuat cukup nyaman dan dapat menambah lamanya 

kegiatan menenun mereka. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang dari penelitian ini adalah  : 

1. Hasil kuesioner Nordic Body Map menunjukkan  bahwa bagian tubuh yang 

sakit akibat kelelahan kerja adalah punggung, pinggang,tengkuk, leher atas,  

lengan atas kanan dan pinggul. 

2. Hasil Uji kecukupan Data untuk data anthropometri adalah semua data cukup 

3. Hasil Uji Keseragaman Data untuk data anthropometri adalah semua data 

seragam. 

4. Desain awal dari dayan sudah cukup memberikan rasa aman bagi pengrajin 

sehingga bentuk kursi yang telah dicoba dapat mengurangi rasa sakit akibat 

kelelahan kerja dan meningkatkan lamanya pengarajin dalam melakukan 

aktivitas menenun 

5. Berdasarkan ukuran antropometri maka dimensi dayan dan kursi adalah 

panjang 158 cm, lebar kursi 47 cm dan panjang kursi = 64 cm. 
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Abstrak : Songket adalah buah karya seni yang memiliki citarasa seni yang tinggi. 

Dalam proses pengerjaannya, songket harus  dilakukan dengan cermat. Hingga saat ini 

sebagian besar songket masih ditenun dengan cara tradisional, karena cara ini akan 

mempertahankan kualitas dari songket yang dibuat. Waktu pengerjaan songket dengan 

cara tradisional terbilang lama antara 8 -10 minggu bahkan dapat berbulan- bulan 

untuk motif yang rumit.Untuk melakukan kegiatan “ betenun”( menenun songket), 

para pengajin harus menggunakan alat tenun yang biasa disebut sebagai “ dayan” 

dalam bahasa setempat. Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah desain dari 

dayan yang masih kurang ergonomis sehingga menyebabkan banyaknya keluhan 

terutama sakit pada bagian tulang belakang. Dari hasil kuesioner Nordic Body Map 

terhadap 20 orang pengarajin songket didapatkan bahwa rasa sakit yang di rasakan 

oleh perajin adalah pada punggung, pinggang, leher atas, pinggul, lengan atas kiri dan 

pinggul 

 

Kata kunci : Ergonomi, Musculoskeletal Disorder, Nordic BodyMap  

 

1. PENDAHULUAN  

Songket adalah suatu buah karya yang 

memiliki citarasa seni yang tinggi. Dalam proses  

pengerjaannya, songket harus dilakukan dengan 

cermat. Sisir tenun dimasukkan benang lungsi 

sutera dan handle utama pada jalinan kain akan 

diisi benang emas dan sutera dengan pola yang 

simetris. 

Songket Palembang ini dibentuk oleh bahan 

baku berbagai jenis benang diantaranya benang 

kapas, benang sutera ataupun yang lebih lembut. 

Bahan baku berupa benang putih biasanya di import 

dari cina, Thailand ataupun india guna 

mendapatkan kain songket yang bagus.  

Ada dua peralatan dalam membuat kain 

tenun songket Palembang. Yang pertama adalah 

peralatan pokok dan yang kedua adalah peralatan 

tambahan. Kedua peralatan tersebut biasanya 

terbuat dari  ocus  dan kayu. Peralatan pokok 

terdiri dari alat tenun itu sendiri yang disebut 

DAYAN. Alat ini berukuran 2 x 1.5 m dan terdiri 

dari gulungan yaitu alat yang berguna untuk 

menggulung benang dasar tenunan. Komponen 

lainnya adalah Penyicing yaitu alat untuk 

menyongket, Cahcah yaitu alat yang digunakan 

untuk memasukan benang kedasar benang yang 

lain, dan Gun yaitu alat untuk mengangkat benang. 

Peralatan tambahan lainnya yaitu Pelenting, Gala, 

Belero ragam, Teropong palet. Pelenting digunakan 

untuk mengatur posisi benang ketika ditenun. 

Semua peralatan tambahan tersebut diposisikan 

sedemikian hingga mudah dicapai oleh si penenun.   

Pembuatan songket yang terbilang masih 

tradisional dan rumitnya tahapan pengerjaan, maka 



 

 

songket Palembang membutuhkan waktu minimal 8 

-10 minggu untuk diselesaikan. 

Permasalahan yang timbul saat ini adalah 

belum ergonomisnya alat utama yang di sebut 

dayan. Banyak keluhan yang di sampaikan oleh 

pengrajin ketika mereka menggunakan dayan ini 

dalam waktu yang lama. Penggunaan dayan oleh 

pengarajin dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut 

Ketika menggunakan dayan, pengarajin 

harus duduk di lantai dan bagian punggung hanya 

ditopang oleh  ocus  yang diikat ke dayan. Posisi 

ini akan menimbulkan banyak keluhan terhadap 

tulang belakang 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

perumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mendesain dayan 

yang ergonomis untuk mengurangi musculoskeletal 

disorder pada pengrajin songkat dengan 

menggunakan aplikasi nordic body ma. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Identifikasi Musculoskeletal Disorder yang dialami 

pengrajin selama menggunakan dayan dengan 

Nordic Body Map Questionare, (2)  Menghitung 

ukuran antropometri yang dipakai untuk 

memperbaiki ukuran dayan, dan (3) Membuat 

desain dayan yang lebih ergonomis  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tempat Penelitian dan Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan Palembang pada 

sentra pengrajin songket di kecamatan Sungki 

Kertapati 

2.2. Pengumpulan Data 

  Untuk memperoleh data yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian ini maka dilakukan 

pengambilan data secara primer dan sekunder, yaitu 

Data primer 

  Data primer yaitu data atau informasi yang 

diambil langsung dari subjek penelitian melalui 

prosedur penelitian dengan melakukan wawancara 

dan observasi menggunakan kuesioner  Nordic 

Body Map untuk mengetahui Musculoskeletal 

Disorder yang dialami oleh pengrajin. Kuesioner 

disebarkan kepada 20 orang pengrajin songket, 

kuesioner yang disebarkan berbentuk seperti 

gambar dibawah ini: 

Gambar 3.1. Bentuk Kuesioner Nordic Body Map 

 

Selain data kuesioner data yang diambil adalah data 

dimensi dari dayan , data antropometri dari perajin 

dan data denyut nadi kerja untuk mengetahui beban 

kerja fisik pengrajin. 

c. Data sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data penelitian 

yang diambil secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) 

yaitu dari dokumen dan studi pustaka, baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan.  

2.3 Rancangan Penelitian 



 

 

Penelitian ini di buat melalui beberapa tahapan 

yaitu : 

Perihal Deskripsi 

Topik Desain Dayan Ergonomis Untuk 

Mengurangi Musculoskeletal 

Disorder Pada Pengrajin 

Songket Dengan Menggunakan 

Aplikasi Nordic Body Map  

Masalah Desain Dayan yang ergonomis 

untuk mengurangi 

musculoskeletal disorder 

Metode Yang 

Digunakan 

Nordic Body Map , perhitungan 

denyut jantung dan nilai 

antropometri 

Tipe dan Desain 

Penelitian 

 Tipe penelitian 

 

 Desain penelitian 

 

 

Survey 

 

Teknik Pengambilan sampel 

adalah purposive sampling, 

sampel ditentukan oleh peneliti 

setelah melakukan survey 

lapangan. Survey di lakukan 

dengan menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map dan 

pengukuran antropometri, hasil 

survey di gunakan untuk 

perbaikan desain dayan dan 

perhitungan denyut jantung 

sebagai perbandingan perbaikan 

desain. 

Perencanaan 

Penelitian 

 Subjek 

 

 Peralatan 

 

 Prosedur 

 

 

 

 

 Teknik analisis  

 

 

Pengrajin songket sungki 

sebanyak 20 orang 

 

Kuesioner Nordic Body Map 

(NBM) 

Alat Ukur untuk pengukuran 

Antropometri 

 

Tahapan awal adalah 

menyeleksi subjek penelitian 

berdasarkan usia guna 

menghindari hal yang 

berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. Responden dipilih 

hanya 25 orang karena sudah 

cukup. 

Identifikasi bagian tubuh yang 

sakit dengan NBM, identifikasi 

desain dayan awal dengan 

prinsip ergonomi. Analisis 

Ergonomi untuk menentukan 

desain dayan yang lebih baik 

berdasarkan ukuran 

antropometri yang telah diukur 

 

 

 

3. HASIL 

Hasil Kuesioner Nordic Body Map 

Pengumpulan data ini menggunakan 

metode Nordic Body Map pada pengrajin sungki.  

Kuesioner Nordic Body Map merupakan salah satu 

bentuk kuesioner checklist ergonomic yang paling 

sering digunakan untuk mengetahui 

ketidaknyamanan pada para pekerja, berikut  hasil  

kuesioner Nordic Body Map. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Nordic Body Map. 

Anggota tubuh Hasil NBM 
Anggota 

tubuh 

Hasil 

NBM 

punggung 39 bahu kiri 24 

pinggang 38 

lengan bwh 

kiri 22 

leher atas 37 

pergelangan 

tangan kiri 22 

tengkuk 32 siku kiri 21 

lengan ats kanan 32 siku kanan 21 

pinggul 32 tangan kiri 20 

bahu kanan 31 paha kiri 20 

lengan atas kiri 30 paha kanan 20 

pantat 30 lutut kiri 20 

kaki kanan 29 lutut kanan 20 

lengan bwh kanan 28 betis kiri 20 

tangan kanan 28 betis kanan 20 

kaki kiri 27 

pergelangan 

kaki kiri 20 

pergelangan tangan kanan 26 

pergelangan 

kaki kanan 20 

Sumber : hasil kuesioner 

Jika di lihat dari  hasil kuesioner di atas, keluhan 

yang dirasakan oleh  50 % perajin  adalah keluhan 

pada punggung, pinggang, leher atas,  lengan atas 

kiri dan pinggul.  

Pengumpulan data Antropometri 



 

 

Data Antropometri di kumpulkan dari 20 

orang pengrajin. Data yang diambil hanya data 

antropometri pada posisi duduk saja karena posisi 

bekerja perajin adalah duduk. Data yang telah 

dikumpulkan adalah : lebar bahu, tinggi siku duduk, 

jangkauan tangan  dan tinggi popliteal. 

Berikut data antropometri yang diambil untuk 

perancangan 

Tabel 2. Data Antropometri Perajin Songket 

No. resp. 

Data Antropometri yang digunakan dalam perancanngan 

TSD LB JK TP 

1 24 39 80 47 

2 24 39 73 47 

3 26 42 75 46 

4 22 41 79 47 

5 25 46 83 47 

6 27 39 80 45 

7 25 48 78 36 

8 30 40 81 42 

9 25 40 77 44 

10 30 44 80 47 

11 27 40 73 42 

12 24 41 76 40 

13 25 50 74 43 

14 26 40 77 42 

15 24 42 74 43 

16 24 44 72 37 

17 17 55 92 40 

18 22 46 79 41 

19 30 42 77 43 

20 22 50 83 42 

Sumber : pengukuran 

 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan sementara yang dari penelitian ini 

adalah Hasil kuesioner Nordic Body Map 

menunjukkan  bahwa bagian tubuh yang sakit 

akibat kelelahan kerja adalah punggung, 

pinggang, leher atas,  lengan atas kiri dan 

pinggul. 
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